








e. Bab V, penutup.

(2) Dokumen RAD-PG dengan sistematika
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 4
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Lamongan.

Ditetapkan di Lamongan
pada tanggal 2 Januari 2026

BUPATI LAMONGAN,
ttd.
YUHRONUR EFENDI

Diundangkan di Lamongan
pada tanggal 2 Januari 2026

SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN LAMONGAN,
ttd.

MOH. NALIKAN

BERITA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2026 NOMOR 2

dengan aslinya
r Hukum,

LAMPIRAN...
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Dokumen ini menjadi sangat penting mensinergilfan program kegiatan perangkat
daerah terkait sehingga sinergi dalam meningkatkan pangan dan gizi masyarakat.
Partisipasi aktif PD dan peran aktif masyarakat menjadi kunci keberhasilan pembangunan
pangan dan gizi di Kabupaten Lamongan.

1.2, Tujuan Penyusunan RAD-PG
Penyusunan dokumen RAD-PG Tahun 2025-2029 bertujuan sebagai acuhan dan
arahan yang harus dilaksanakan oleh PD, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, organisasi
non pemerintah, institusi masyarakat dan pihak lain untuk berperan serta meningkatkan
kontribusinya dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan dan perbaikan gizi di
Kabupaten Lamongan.
Tujuan khusus penyusunan RAD-PG Tahun 2025-2029 Kabupaten Lamongan
sebagai berikut :
1. Mengintegrasikan dan menyelaraskan perencanaan pangan dan gizi daerah melalui
koordinasi program dan kegiatan multisektor;
2. Meningkatkan pemahaman, peran dan komitmen pemangku kepentingan pangan dan
gizi untuk mencapai kedaulatan pangan serta ketahanan pangan dan gizi;
3. Memberikan panduan bagi pembangunan pangan dan gizi dengan menggunakan
pendekatan multisektor; dan

4. Memberikan panduan bagi pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pembangunan
pangan dan gizi pendekatan multisektor.
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3. Strategi Advokasi dan Komunikasi
Advokasi merupakan strategi untuk meningkatkan komitmen para pengambil
keputusan. Sebagai salah satu bentuk intervensi advokasi ini adalah melaksanakan

kegiatan koordinasi, FGD, dan lainnya yang diperlukan.
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5. Penguatan kelembagaan pangan dan Gizi
a. Frekuensi pertemuan keordinasi penyelenggaraan pembangunan pangan dan gizi
di Kabupaten Lamongan;
b. Jumlah Penyebaran Informasi melalui media cetak;
c. Jumlah Penyebaran Informasi melalui media elektronik;
d. Jumlah Penyebaran Informasi melalui media luar ruangan;
€. Jumlah Bakorwil dalam program capacity building kader remaja;
4.5 Waktu dan Pelaksana Evaluasi
Waktu evaluasi dilaksanakan satu tahun sekali pada akhir pelaksanaan
program melalui koordinasi yang difasilitasi oleh Badan Perencanaan
Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah. Evaluasi dilakukan berdasarkan
indikator target capaian RAD-PG setiap akhir periode sehingga keberhasilan
pencapaian target setiap tahun dapat nilai.
4.6 Pelaporan Hasil Evaluasi
Evaluasi Akhir Pelaksanaan Program dilaporkan dalam kegiatan koordinasi dengan
dengan OPD terkait untuk:
a. Melihat langsung dampak dari pelaksanaan RAD-PG pada akhir implementasi
melalui:
1. OPD terkait;
2. Stakeholders;
b. Mengicientiﬁkasi arah pengembangan selanjutnya di PD terkait
c. Menggali informasi pada:
1. Indikator capaian;
2. Kendala dan masalah serta solusinya,;
d. Melihat usaha-usaha dalam rangka menjaga keberlangsungan hasil pengembangan
dan peningkatan yang telah dicapai oleh PD terkait.







